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Abstrak

Pendahuluan: Kecemasan berbicara di depan umum atau public speaking anxiety merupakan salah satu bentuk kecemasan
sosial yang umum dialami oleh remaja, termasuk siswa SMP. Salah satu faktor yang dapat memengaruhi kecemasan ini adalah
konsep diri, yaitu bagaimana seseorang memandang dan menilai dirinya sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara konsep diri dengan kecemasan berbicara di depan umum pada siswa SMP Negeri 1 Curug Kabupaten
Tangerang. Metode: Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Jumlah sampel
sebanyak 255 responden yang dipilih dengan teknik stratified random sampling. Analisis Data: menggunakan uji Chi-Square.
Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara konsep diri dengan kecemasan
berbicara di depan umum (p = 0,000 ; p < 0,05). Dapat disimpulkan bahwa semakin positif konsep diri siswa, maka semakin
rendah tingkat kecemasannya saat berbicara di depan umum. Kesimpulan: Dapat disimpulkan bahwa semakin positif konsep
diri siswa, maka semakin rendah tingkat kecemasannya saat berbicara di depan umum.
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PENDAHULUAN

Kecemasan berbicara di depan umum atau public speaking anxiety adalah salah satu bentuk kecemasan sosial yang
umum dialami oleh remaja, termasuk siswa sekolah menengah pertama. Berbicara di depan umum (public speaking) merupakan
keterampilan penting dalam dunia pendidikan maupun kehidupan sosial (Safitri,2022). Namun, banyak remaja mengalami
kecemasan ketika harus berbicara di hadapan orang lain. Kecemasan ini dapat berdampak pada rendahnya kepercayaan diri, hasil
belajar, serta interaksi sosial siswa (Li et al., 2023)

Secara global World Health Organization (WHO, 2023) menunjukkan gangguan kecemasan merupakan salah satu
masalah kesehatan mental terbesar di dunia, dengan prevalensi 9,1% pada remaja. Di Indonesia, menurut Riset Kesehatan Dasar
tahun 2018 juga menunjukkan bahwa sekitar 6% penduduk usia 15 tahun ke atas mengalami gangguan mental emosional berupa
kecemasan dan depresi. Fenomena ini juga tampak pada remaja di tingkat SMP, di mana kecemasan sosial dapat menghambat
perkembangan akademik, menurunkan rasa percaya diri, serta berdampak negatif pada interaksi sosial.

Hal ini menunjukkan tingginya angka kecemasan pada usia sekolah. Namun, penelitian di tingkat SMP masih terbatas,
khususnya di wilayah Provinsi Banten Kabupaten Tangerang. data khusus mengenai gangguan kecemasan sosial (fobia sosial)
masih belum tersedia secara terpisah, Karena masih minimnya penelitian yang membahas keterkaitan antara kecemasan sosial,
seperti rasa takut saat berbicara di depan umum dengan konsep diri.

Salah satu faktor penting yang memengaruhi kecemasan berbicara di depan umum adalah konsep diri. Konsep diri
merupakan cara individu memandang, menilai, dan mempersepsikan dirinya sendiri. Siswa dengan konsep diri positif cenderung
lebih percaya diri, mampu mengelola emosi, dan tidak mudah cemas ketika tampil di hadapan publik. Sebaliknya, siswa dengan
konsep diri negatif sering menunjukkan rasa takut, ragu, dan menghindari situasi yang menuntut kemampuan komunikasi
(Damarhadi, 2020). Kondisi ini memperlihatkan adanya masalah nyata yang memerlukan perhatian, terutama terkait faktor
konsep diri yang berpotensi memengaruhi tingkat kecemasan siswa. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Safitri, 2022;
Mustika et al., 2023) juga membuktikan adanya hubungan signifikan antara konsep diri dengan kecemasan berbicara di depan
umum.

Berdasarkan kondisi tersebut, penting untuk dilakukan penelitian mengenai faktor yang berhubungan dengan kejadian
kecemasan berbicara di depan umum pada siswa SMP. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui antara konsep diri dengan
kecemasan berbicara di depan umum pada siswa SMP Negeri 1 Curug, Kabupaten Tangerang.
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METODE

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Populasi penelitian adalah seluruh
siswa kelas VII dan VIII SMP Negeri 1 Curug sebanyak 706 orang, dengan jumlah sampel 255 responden yang ditentukan
menggunakan rumus Slovin dan teknik stratified random sampling.

Instrumen penelitian berupa kuesioner yang mengukur konsep diri dan kecemasan berbicara di depan umum. Data
dianalisis menggunakan uji Chi-Square untuk mengetahui hubungan antara variabel independen (konsep diri) dengan variabel
dependen (kecemasan berbicara di depan umum). Sebelum diberikan lembar kuesioner responden diberikan lembar
persetujuan (informed consent) terlebih dahulu. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2025.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisa Univariat
Tabel 4.1

Distribusi Frekuensi Konsep Diri

Konsep Diri Frekuensi Persentase
Positif 134 52,5%
Negatif 121 47,5%
Total 255 100%

Berdasarkan tabel 4.1 distribusi frekuensi konsep diri diatas dari total 255 siswa sebanyak 134 siswa (52,5%)
memiliki konsep diri yang positif, sedangkan 121 siswa (47,5%) lainnya memiliki konsep diri yang negatif.

Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Kecemasan Berbicara di Depan Umum

Kecemasan Berbicara di

Depan Umum Frekuensi Persentase
Normal 33 12,9%
Cemas Ringan 38 14,9%
Cemas Sedang 59 23,1%
Cemas Berat 45 17,6%
Panik 80 31,4%
Total 255 100%

Berdasarkan tabel 4.2 distribusi frekuensi kecemasan berbicara di depan umum dari total 255 siswa sebanyak
33 siswa (12,9%) mengalami kecemasan berbicara di depan umum yang normal, 38 siswa (14,9%) mengalami cemas
ringan, 59 siswa (23,1%) mengalami cemas sedang, 45 siswa (17,6%) mengalami cemas berat, dan sebanyak 80
siswa (31,4%) mengalami panik.
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2. Analisa Bivariat

Tabel 4.3
Hubungan Konsep Diri Dengan Kecemasan Berbicara di Depan Umum Pada Siswa
SMP Negeri 1 Curug Kab. Tangerang

Konsep Kecemasan Berbicara di Depan Umum Total P
Diri Norm Cemas Cemas Cemas Panik Value
al Ringan Sedang Berat f %
f % F % f % f % f %

Positif 20 14,9 28 20,9 27 20,1 30 224 29 21,6 134 52,5 0.000
Negatif 13 10,7 10 8,3 32 26,4 15 12,4 51 42,1 121 47,5
Total 33 12,9 38 14,9 59 23,1 45 17,6 80 31,4 255 100

Berdasarkan tabel 4.3 Dari total 255 siswa, sebanyak 20 siswa (14,9%) memiliki konsep diri positif dan
mengalami kecemasan normal, sebanyak cemas 28 siswa (20,9%) mengalami cemas ringan, sebanyak 27 siswa
(20,1%) mengalami cemas sedang, sebanyak 30 siswa (22,4%) mengalami cemas berat, dan sebanyak 29 siswa
(21,6%) mengalami panik. Sedangkan sebanyak 13 siswa (10,7%) memiliki konsep diri negatif dan mengalami
kecemasan normal, sebanyak 10 siswa (8,3%) mengalami cemas ringan, sebanyak 32 siswa (26,4%) mengalami
cemas sedang, sebanyak 15 siswa (12,4%) mengalami cemas berat, dan sebanyak 51 siswa (42,1%) mengalami
panik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara konsep diri kecemasan berbicara
di depan umum pada siswa SMP Negeri 1 Curug, dengan nilai p = 0,000 (< a. = 0,05). Hal ini berarti semakin positif
konsep diri, semakin rendah tingkat kecemasan berbicara di depan umum pada siswa. Temuan penelitian ini sejalan
dengan studi yang dilakukan oleh Heni Safitri et al. (2022), yang melaporkan hasil uji korelasi Product Moment
dengan nilai r hitung 0,742 yang lebih besar dari nilai r tabel pada taraf signifikansi 0,05 dan 0,01 dengan df =119
dan menyimpulkan adanya hubungan signifikan antara konsep diri dan kecemasan berbicara di depan umum.
Penelitian lain oleh Salsabila (2023) juga mendukung hasil ini, dengan hasil uji korelasi menunjukkan bahwa nilai
r hitung adalah -0,398. Meskipun korelasi antara konsep diri dan kecemasan berbicara di depan umum tergolong
lemah, nilai ini menggambarkan adanya hubungan negatif dengan tingkat kekuatan korelasi sedang.

Dari hasil penelitian, kecemasan saat berbicara di depan umum dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk
konsep diri. Konsep diri memainkan peran penting dalam membentuk perilaku seseorang, terutama dalam konteks
komunikasi lisan di hadapan orang banyak. Mereka yang memiliki konsep diri yang positif biasanya lebih mampu
menyelesaikan tugas yang sulit dan mencapai tujuan, termasuk presentasi di depan kelas. Sebaliknya, mereka yang
memiliki konsep diri yang rendah cenderung lebih cemas ketika harus berbicara di depan umum.

Berdasarkan hasil penelitian dan dukungan dari studi terdahulu, dapat disimpulkan bahwa konsep diri ini
salah satu faktor penting yang mempengaruhi perilaku kecemasan pada saat berbicara di depan umum. Konsep diri
yang positif dapat memberikan kepercayaan diri lebih bagi siswa dalam menyampaikan pendapat di depan umum,
sementara konsep diri yang berdampak negatif dapat menghambat keberanian dan kemampuan para remaja untuk
tampil secara verbal dihadapan banyak orang (public).

KESIMPULAN
Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara konsep diri dengan kecemasan berbicara
di depan umum. Semakin positif konsep diri siswa, maka semakin rendah tingkat kecemasannya saat berbicara di depan umum.
Oleh karena itu. dapat disarankan agar pihak sekolah maupun pendidik memberikan dukungan dalam membangun konsep diri
positif pada siswa melalui bimbingan konseling, pelatihan keterampilan komunikasi, serta lingkungan belajar yang suportif.
Dengan konsep diri yang lebih baik, siswa diharapkan mampu mengurangi rasa cemas dan lebih percaya diri ketika
berbicara di depan umum.
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